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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Orang tua akan merasa bahagia ketika dianugerahi anak dalam 

kehidupan mereka. Orang tua pasti menginginkan anak yang terlahir 

sempurna secara jasmani maupun rohani. Tidak ada orang tua yang 

mengharapkan anaknya mengalami kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, 

orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang menjadi anak 

yang sehat, normal, dan dapat membanggakan keluarga.  

Anak memiliki pengertian yakni generasi kedua atau keturunan 

pertama, yang merupakan penerus bagi orang tuanya,2 pada anaklah orang tua 

menggantungkan cita dan cinta, bersama anaklah orang tua akan menjalani 

kehidupan untuk melengkapi kebahagiaan dalam berumah tangga. Selain itu 

peran keluarga dalam proses pengasuhan anak yaitu orang tua harus 

mengusahakan kebahagiaan bagi anak dan menerima keadaan anak dengan 

apa adanya, mensyukuri atas nikmat yang Allah berikan, serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak.3 Namun, tidak semua orang tua 

mendaptkan anak yang sesuai dengan apa yang mereka harapkan, karena 

banyak faktor-faktor yang dapat memoengaruhi anak mengalami berbagai 

kendala sehingga menyebabkan tumbuh kembangnya menjadi terganggu 

yang pada akhirnya beberapa orang tua harus memiliki anak berkebutuhan 

khusus. 

Anak yang mengalami kebutuhan khusus (ABK) adalah anak dengan 

ciri-ciri khusus yang berbeda dengan anak lain pada umumnya dan tidak 

selalu menunjukkan pada ketidaksesuaian perkembangan mental, emosi atau 

fisik dengan usia seharusnya. Anak berkebutuhan khusus juga dimana kondisi 

anak yang memerlukan pengendalian khusus karena adanya suatu gangguan 

                                                             
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Ridha”, Diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/anak,  

pada tanggal 22 Februari 2024. 
3 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak (Malang: UIN-Malang Press), hal. 24. 
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perkembangan bahkan kelainan yang dialami anak. Berdasarkan istilah 

disability atau disabilitas, maka anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

memiliki keterbatasan atau gangguan di salah satu atau beberapa kemampuan 

baik secara fisik seperti tunanetra dan tunarungu, maupun yang berkaitan 

dengan psikologis seperti autism dan Attention Deficit/ Hyperactivity 

Disorder (ADHD).4 

Anak berkebutuhan khusus menurut dunia pendidikan yakni anak yang 

memerlukan pelayanan yang bersifat khusus yang berbeda dengan anak-anak 

pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus memiliki kendala belajar dan 

hambatan perkembangan (barier to learning and development). Oleh karena 

itu mereka membutuhkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

dari hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang dialami oleh 

masing-masing anak.5 Menurut Heward, anak berkebutuhan khusus adalah 

anak dengan karakteristik khusus, anak berkebutuhan khusus secara umum 

memiliki perbedaan dengan anak-anak lain anak seusianya. Anak dapat 

dikatakan berkebutuhan khusus jika ada sesuatu yang kurang atau bahkan 

berlebih dalam dirinya, yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa 

menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.6  

Indonesia sendiri menjelaskan secara rinci jenis-jenis anak 

berkebutuhan khusus, antara lain tunanetra; tunarungu; tunawicara; 

tunagrahita; tunadaksa; tunalaras; kesulitan belajar; lamban belajar; autis; 

gangguan motorik; korban penyalagunaan narkoba, obat terlarang, dan zat 

adiktif lainnya; kelainan lainnya; dan tunaganda. Klasifikasi anak 

berkebutuhan khusus dapat ditinjau dengan peraturan internasional. IDEA 

(The Individuals with Disabilities Educatian Act) menjelaskan bahwa anak 

berkebutuhan khusus dapat diklasifikasikan berdasarkan hambatan 

perkembangan yang dialami, yaitu perkembangan fisik; perkembangan 

                                                             
4 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Psikosain, 2016), 

hal. 1-2. 
5 Rahayu Setyaningsih, dkk., Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Tahta Media Group, 2022), 

hal. 3. 
6 Irdamurni, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Goresan Pena, 2016), hal. 4. 
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kognitif; perkembangan komunikasi; perkembangan sosial atau emosi; serta 

perkembangan penyesuaian diri.7 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami kebutuhan 

khusus, yaitu karena masa kehamilan seperti faktor genetik, infeksi kelahiran 

atau usaha pengguguran, ada juga yang ketika proses persalinan seperti proses 

kelahiran yang lama atau prematur dan pasca persalinan seperti kurangnya 

nutrisi, karena terinfeksi penyakit ataupun keracunan baik dari makanan 

maupun yang lainnya.8   

Orang tua yang mengetahui bahwa anaknya berkebutuhan khusus 

bukanlah sesuatu hal yang mudah diterima, sebagian besar memiliki reaksi 

yang kurang baik, apalagi bagi seorang ibu yang berperan sebagai pengasuh 

anak ketika di rumah. Reaksi awal ibu dengan anak berkebutuhan khusus 

biasanya akan muncul reaksi seperti shock, sedih, marah, kecewa, merasa 

bersalah, sakit hati, sulit menerima kenyataan, serta takut anak kehilangan 

masa depannya.9 McStay juga menekankan bahwa orang tua yang memiliki 

anak-anak dengan gangguan perkembangan, dilaporkan bahwa orang tua 

khususnya ibu akan mengalami gejala depresi, dan memiliki tingkat stres 

yang tinggi dibandingkan dengan ibu yang memiliki anak dengan 

perkembangan normal.10 

Turnbull menjelaskan dalam Mercer bahwa terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi orang tua dalam penyesuaian diri dengan ketidakmampuan 

anak. Pertama ciri-ciri ketidakmampuan anak (berat, ringan, sedang). Kedua, 

karakteristik keluarga (kontribusi dan dukungan dari keluarga besar, 

komunikasi yang baik diantara orang tua, ukuran dan besarnya keluarga, latar 

belakang budaya, status ekonomi, dan lokasi geografis). Ketiga, karakteristik 

pribadi yang ada di dalam keluarga (coping style yang digunakan ayah atau 

                                                             
7Laurensia Aptik Evanjeli dan Briggita Erlita Tri Anggadewi, Pendidikan Anak Berkebutuhan 

Khusus, (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2019), hal. 4. 
8 Kiky Lestari dan Anisah Zakiah, Kunci Mengendalikan Anak dengan ADHD, (yogyakarta: Familia, 

2012), hal. 3-4. 
9 Indra Dwi Purnomo dan Emmanuela Hadriami, Proses Permaafan Diri pada Orang Tua Anak 

Penyandang Autis, Journal Psikodimensia, Vol. 14, No. 1 (Januari-Juli 2015), hal. 87. 
10 Nurussakinah Daulay, Psikologi Pengasuhan Bagi Orang Tua Dari Anak-Anak Dengan Gangguan 

Perkembangan Saraf,” (Jakarta: Kencana, 2020), hal. 155. 
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ibu, tingkat kesabaran). Keempat, rintangan lain yang muncul dalam keluarga 

(misalnya saja, berada dalam keluarga yang abusive, single parent, orang tua 

yang mengalami gangguan emosional, dll). 

Pengasuhan oleh orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

bukanlah hal yang mudah, sikap penerimaan orang tua terhadap kekurangan 

yang dimiliki anak merupakan keberhasilan orang tua yang mampu 

memberikan pengasuhan terbaiknya, selain itu orang tua juga harus mampu 

membuka dirinya sendiri yang telah diamanahkan anak spesial ini.11 Terkait 

dengan pengasuhan ABK, maka dapat dianalisis melalui teori pengasuhan 

akan penerimaan dan penolakan orang tua (partental-acceptance-rejection 

theory/PART) yang dikemukakan oleh Rohner, Khaleque, dan Cournoyer. 

Di dalam keluarga, sangat dibutuhkan rasa aman dan penerimaan. 

Dimana sangat diperlukan adanya proses mempertahankan kebutuhan fisik, 

dan menerima individu sebagai anggota keluarga. Orang tua menerima anak 

secara utuh dengan tidak mengatakan bahwa anak sebuah “aib” bagi keluarga 

serta memberikan rasa aman kepada anak. Hal tersebut yang menjadikan tidak 

semua orang bisa menerima, terkadang orang yang telah menerima belum 

tentu mampu menyayangi dirinya secara utuh, lantas masih saja menyalahkan 

dirinya sendiri ataupun orang lain, bahkan sampai menjadi orang yang tidak 

mau bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

Islam sendiri mengajarkan manusia agar dapat menerima segala sesuatu 

yang sudah Allah tetapkan dengan kerendahan hati dan penuh kerelaan. Sikap 

menerima terhadap segala sesuatu yang diperoleh atau kita dapatkan dengan 

hati yang lapang tanpa ada penyesalan ataupun kekecewaan yang dalam 

tasawuf disebut dengan Ridha. Dalam islam, rela kepada Allah menjadi 

indicator  keimanan  seorang muslim. Al-Quran telah  mengajarkan bahwa 

Allah akan meridhai orang-orang yang ridha kepada-Nya dan memberikan 

kepada mereka surga selamanya. Salah satu ayat Al-Quran yang menjelaskan 

tentang perintah untuk menanamkan sikap ridha.12 

                                                             
11 Arri Handayani, Psikologi Parenting, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2021), hal. 61. 
12 Al- Qur’an, 5 (Al-Maidah): 119 
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 نَیۡدِلِخٰرُھٰنَۡلاۡا اھَتِحَۡت نۡمِ ىۡرِجَۡت تٌّٰنجَ مۡھَُل ؕ مۡھُُقدۡصِ نَیۡقِدِّٰصلا عَُفنَۡـی مُوَۡی اَذھُٰ áّٰ لَاَق

 مُیۡظَِعلۡا زُوَۡفـلۡا كَلِ ذٰ ُؕ ھنۡعَ اوۡضُرَوَ مۡھُنۡعَُ áّٰ ىَضِرَ ؕ اًدَبَا اۤھَیۡفِ
 

Allah menjawab apa yang disampaikan Nabi Isa dengan berfirman 

kepadanya, “Inilah saat orang-orang yang benar tauhidnya kepada Allah, 

tidak mempertuhankan manusia, dan tidak beribadah kecuali kepada Allah; 

ibadahnya mengikuti ketentuan Allah, niatnya ikhlas dan hatinya bersih 

selama hidup di dunia, memperoleh manfaat dari kebenarannya di akhirat 

dengan memperoleh jaminan keselamatan dan terbebas dari azab jahanam. 

Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

kenikmatan yang tiada bandingannya di dunia; mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya, dalam keabadian tanpa batas waktu. Allah ridha kepada 

mereka atas keyakinan mereka yang lurus, ibadah mereka yang istikamah, dan 

akhlak mereka yang mulia; dan mereka pun ridha kepada-Nya atas segala 

perlakuan Allah kepada mereka. Itulah, sejatinya, kemenangan yang agung, 

menurut Allah.”13 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa barangsiapa yang selalu setia 

pada ketauhidan akan diberikan pahala padda hari kiamat atas kebenaran 

keimannya dan keikhlasan perbuatan dan perkataannya. Manfaat yang mereka 

terima yaitu pertama, kenikmatan surgawi, kenikmatan yang banyak 

memberikan kepuasan jasmani, dan kedua yaitu kenikmatan ilahi, kenikmatan 

yang memberikan ketenangan dan kepuasan batin. Segala amal mereka diakui 

oleh Allah sebagai ibadah, dan dia melimpahkan kepada mereka rahmat dan 

keridhaan. Mereka merasa mendapatkan kenikmatan dari Allah. Tidak ada 

kebahagiaan yang lebih besar daripada mengenal Allah. Allah ridha terhadap 

mereka dan mereka juga ridha terhadap Allah SWT. inilah puncak 

kebahagiaan abadi bagi manusia. Dua bukti nikmat Allah tersebut adalah 

                                                             
13 NU Online. Al-Qur’an, 5 (Al-Maidah): 119. Diakses melalui https://quran.nu.or.id/al-maidah/119, 

pada tanggal 18 Juni 2024. 
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kerajaan surga dan kebahagiaan yang Allah berikan setelah perhitungan amal 

pada hari kiamat. 

Bierdasarkan subjiek yang diambil, pada pienielitian ini, ibu yang miemiliki 

anak bierkiebutuhan khusus miengalami probliematika pada psikologis masing-

masing, adapun probliem yang dialami yaitu siebagai bierikut: 1) Pierasaan, 

pierasaan mierupakan siebuah piernyataan jiwa yang biersifat subjiektif, untuk 

mierasakan sienang atau tidak sienang yang tidak biergantung pada pierangsang 

atau indra. Mienurut Koientjaraningrat, pierasaan adalah suatu kieadaan dalam 

kiesadaran manusia yang kariena piengaruh piengietahuannya dinilai siebagai 

kieadaan positif dan niegatif.14 2) Stries, kietidaksieimbangan antara kieadaan 

yang diinginkan dan sistiem biologis, psikologis, atau sosial siesieorang 

miengakibatkan stries. Siedangkan mienurut Sarafino stries mierupakan tiekanan 

dari dalam dan luar diri sierta kieadaan mienantang lainnya dalam hidup. Stries 

siebagai suatu kondisi yang ditimbulkan olieh intieraksi siesieorang diengan 

lingkungannya, yang miengarah pada pandangan piemisahan antara tuntutan 

yang timbul dari kieadaan yang bierasal dari sistiem biologis, psikologis, dan 

sosial individu.15 3) Diepriesi, diepriesi disiebut siebagai jienis gangguan suasana 

hati yang ditandai diengan kiesiedihan yang miendalam siecara tierus-mienierus, 

yang miengakibatkan hilangnya siemangat hidup, tidak ada pierubahan dalam 

cara siesieorang miemandang riealitas, tidak ada pierubahan dalam kiepribadian 

siesieorang dan pierilaku yang mungkin tierjadi.16 

Prosies dalam miencapai ridha ini juga dapat diartikan siebagai siesuatu 

yang miengalami pierkiembangan atau piergierakan yang dikienal diengan istilah 

dinamika. Mienurut Rietno Purwandi, dinamika adalah siesuatu yang 

miengandung arti tienaga kiekuatan, sielalu biergierak, bierkiembang dan dapat 

mienyiesuaikan diri siecara miemadai tierhadap kieadaan. Siedangkan mienurut 

                                                             
14 Miswairi. Meingeiloilai Seilf Eifficaicy, Peiraisaiain dain Eimoisi dailaim Peimbeilaijairain meilailui Mainaijeimein 

Diri. (Ceindeikiai: Jurnail Keipeindidikain dain Keimaisyairaikaitain. Voil. 15, Noi. 1, 2017), hail. 73. 
15 Muslim, Moih. Mainaijeimein streiss paidai maisai paindeimi coivid-19. (EiSEiNSI: Jurnail Mainaijeimein 

Bisnis, Voil. 23. Noi. 2, 2020), hal. 2. 
16 Airijaintoi, Iwain. Deiraijait Deipreisi dain Faiktoir-faiktoir yaing Meimpeingairuhinyai paidai Oiraing Tuai Ainaik 

Beirkeibutuhain Khusus di Koimunitais Peircik Insaini Baindung. ( Jurnail Soisioihumainioirai, Voil. 10. Noi. 2, 2008), 
hal. 40. 
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Hurlock, piengiertian dinamika adalah suatu tienaga kiekuatan, sielalu biergierak, 

bierkiembang yang bisa mienyiesuaikan diri siecara miemadai tierkait diengan 

kieadaan yang siedang tierjadi dan juga mampu mienjadi faktor yang 

bierhubungan akan piematangan dan juga faktor bielajar. 

Prosies mienuju kiepada kieridhaan miemiliki dinamikanya siendiri, bagi 

orang tua yang dibieri anugierah anak bierkiebutuhan khusus, dinamika ridha ini 

mienjadi sangat mienarik untuk ditieliti. Ridha pienting dimiliki bagi orang tua 

khususnya sieorang ibu. Kieridhaan akan miendorong ibu untuk dapat 

miemaklumi tingkah laku anak yang sering kali mienguji kieimanannya, kariena 

ridha dianggap siebagai siegala siesuatu yang bierasal dari Allah maka 

pielakunya akan mienierima diengan riela atas apapun yang mienimpa dirinya. 

Abu Abdillah miengatakan bahwa ridha adalah kierielaan hati utuk mienierima 

kietientuan-kietientuan Allah dan kiesiejukan hati diengan apa yang di ridhi olieh 

Allah.17 

Tierbientuknya kieridhaan tidak tierjadi biegitu saja namun ada prosies yang 

harus dilalui, untuk mielihat apakah siesieorang mampu maka Allah 

miembierikan ujian. Bukanlah tugas yang mudah untuk mienientukan apakah 

siesieorang mampu miembantu Allah miengabulkan ujian. Ujian adalah suatu 

yang pasti ada=, tidak ada sieorang manusia pun yang bisa terbebas dari ujian. 

Ujian siebagai pienguji kieimanan mierupakan syarat bagi hamba untuk 

miempierolieh ridha Allah SWT.18 

Orang yang jiwanya riela (puas) diengan apapun yang tierjadi pada 

dirinya, maka tidak akan ada kiekieciewaan yang muncul dalam hatinya. Maka 

dia akan disiebut siebagai orang yang ridha. Orang yang ridha maka dia 

miengietahui bahwa kiesulitan yang mienimpanya juga bisa mienimpa orang lain, 

namun diengan bientuk yang bierbieda-bieda. Ridha bierarti miengangkat atau 

mienghilangkan kiebiencian pada qadha’ dan qadar Tuhan, dan miemandang 

kiepahitan dalam mielaksanakan bierbagai kietientuan-Nya siebagai kiemanisan. 

                                                             
17 Mulyaini, Koinseip Ridhai Meinurut Ail-Qur’ain, Teisis, Paiscaisairjainai (Institut Aigaimai Islaim Neigeiri 

Aintaisairi, Bainjairmaisin, 2006), hail. 16. 
18 Ibid., hal. 119. 
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Ridha mierupakan maqam tierakhir yang ditiempuh para sufi, dan baru dapat 

dicapai sietielah mieliewati maqam at-tawakkal (mienyierakan siegala urusan 

kiepada Allah SWT).19 

Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan kepada empat subjek 

diketahui bahwa rata-rata subjek pada awalnya merasa takut, kaget, hancur, 

sedih dan merasa tidak percaya ketika mengetahui anaknya berkebutuhan 

khusus. Keempat subjek tidak mengetahui faktor apa yang menyebabkan 

anaknya berkebutuhan khusus, beberapa dari mereka hanya menganggap 

bahwa faktor yang mempengaruhi anaknya mengalami kebutuhan khusus 

karena kesalahan ketika masa kehamilan.  

Ibu dari anak berkebutuhan khusus mengalami beberapa kesulitan serta 

hambatan dalam proses pengasuhan sehari-hari dikarenakan ketidakmampuan 

anak yang mengharuskan orang tua mencari lingkungan yang dapat 

membantu dan mendukung anak untuk mendapatkan kesempatan yang sama 

dengan anak lainnya. Ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus juga 

memiliki kesulitan komunikasi dengan anak, sehingga menyebabkan tidak 

tersampainya komunikasi dengan baik kepada anaknya. Hal yang mungkin 

bisa dilakukan oleh ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus adalah 

kekuatan serta semangat untuk tetap memberikan kasih sayang, memberikan 

ruang untuk emosi negatif dan disalurkan dengan cara positif. 

Ujian tidak hanya berupa musibah maupun sesuatu yang tidak disukai, 

namun sangat mungkin bagi Allah menguji hambanya dengan ujian berupa 

nikmat. Hal ini nikmat atau anugerah yang diberikan oleh Allah bagi orang 

tua salah satunya yaitu dengan memperoleh anugerah berupa anak 

berkebutuhan khusus hal itu juga termasuk nikmat dari Allah, oleh karena itu 

dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti tentang bagaimana 

“Dinamika Ridha Pada Ibu Dengan Anak Berkebutuhan Khusus”.  

 

 

                                                             
19 Syaiikh Syaihibuddin Umair Suhraiwairdi, Aiwairif ail-Mai’airif, (Baindung: Pustaikai Hidaiyaih, 1998). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi psikologis ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus? 

2. Bagaimana pengasuhan ibu terhadap anak berkebutuhan khusus? 

3. Bagaimana hambatan dan tantangan ibu dengan anak berkebutuhan 

khusus dalam merawat dan mengasuh anak berkebutuhan khusus? 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Dinamika Ridha Pada Ibu Dengan Anak Berkebutuhan 

Khusus? 

2. Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Ridha Pada Ibu Dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini tujuan yang diharapkan melalui rumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebagaimana berikut. 

1. Mengetahui Dinamika Ridha Pada Ibu Dengan Anak Berkebutuhan 

Khusus. 

2. Mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi Ridha Pada Ibu Dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitiain ini dihairaipkain maimpu memberikain beberaipai mainfaiait yaing 

secairai ringkais ditujukain baigi beberaipai pihaik yaikni. 

1. Mainfaiait Teoritis 

Secairai teoritis haisil dairipaidai penelitiain ini dihairaipkain daipait 

memberikain informaisi dain waiwaisain yaing lebih luais sertai beraigaim di 

bidaing taisaiwuf dain psikoteraipi, sertai khaizainaih khususnyai terkaiit 
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pengkaijiain topik mengenaii dinaimikai ridhai ibu paidai ainaik berkebutuhain 

khusus. 

2. Mainfaiait Praiktis 

a. Penelitiain dihairaipkain maimpu memberikain pengetaihuain dain 

informaisi yaing bermainfaiait mengenaii dinaimikai ridhai ibu paidai ainaik 

berkebutuhain khusus  

b. Penelitiain dihairaipkain daipait memberikain sumbaingain pengetaihuain 

yaing besair baigi Prograim Studi Taisaiwuf dain Psikoteraipi Faikultais 

Ushuluddin, Aidaib dain Daikwaih Universitais Islaim Negeri Saiyyid Aili 

Raihmaitullaih Tulungaigung terkaiit dinaimikai ridhai ibu paidai ainaik 

berkebutuhain khusus. 

c. Penelitiain dihairaipkain daipait memberikain informaisi dain waiwaisain baigi 

pengembaingain teori taisaiwuf dain psikoteraipi untuk semaikin 

memperkaiyai penelitiain terkaiit dinaimikai ridhai ibu paidai ainaik 

berkebutuhain khusus. 

 

 

 

 


